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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Pengenalan Pendidikan Sekolah 

(PLP), KKN-Dik, dan penguasaan teknologi informasi terhadap minat menjadi guru 

akuntansi di era Society 5.0. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan 

menggunakan metode pengumpulan data kuesioner. Kuesioner disebarkan kepada 129 

sampel dengan menggunakan teknik purposive sampling. Metode analisis data pada 

penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda yang sebelumnya diuji 

asumsi klasik dengan menggunakan SPSS for Windows Versi 23. Berdasarkan hasil uji 

t diperoleh nilai signifikansi hasil analisis variabel PLP sebesar 0.001, KKN-Dik adalah 

0.030, dan kemampuan teknologi informasi 0.000. Artinya ketiga variabel tersebut 

mempunyai nilai penting sehingga secara parsial mempengaruhi minat menjadi guru 

akuntansi. Sedangkan hasil uji F diperoleh nilai signifikan 0,000. Hal ini menunjukkan 

bahwa PLP, KKN-Dik, dan penguasaan teknologi informasi secara simultan 

berpengaruh terhadap minat menjadi guru akuntansi di era society 5.0. Disamping uji 

t dan uji F, nilai R square (R2 ) sebesar 0, 329 artinya 32,9% minat menjadi guru 

akuntansi dipengaruhi oleh pengenalan lapangan persekolahan (PLP), KKN-Dik, dan 

penguasaan teknologi infromasi. Sedangkan 67,1% dapat dijelaskan oleh faktor lain 

yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Kata Kunci: PLP, KKN-Dik, Teknologi informasi, Minat menjadi guru 

 

Pendahuluan  
Dunia telah memasuki era society 5.0, dimana hampir seluruh aspek kehidupan manusia 

bergantung pada internet dan teknologi digital. Menuju society 5.0, dunia pendidikan juga harus 

mengikuti perkembangan teknologi yang pesat. Konsep society 5.0 merupakan pengembangan 

lebih lanjut dari ide-ide sebelumnya. Ini digambarkan sebagai era di mana teknologi sosial yang 

berpusat pada manusia bekerja sama dengan sistem teknologi seperti Internet of Things dan 

kecerdasan buatan untuk memecahkan masalah sosial yang terintegrasi baik di dunia maya 

maupun dunia nyata. (Rouf, 2019). Dengan pandangan terhadap masyarakat 5.0, pemerintah 

Indonesia menerapkan langkah-langkah untuk meningkatkan kualitas pendidikan, termasuk 

meningkatkan berbagai pelatihan dan keterampilan bagi guru dan dosen, meningkatkan kualitas 

manajemen pendidikan, dan meningkatkan alat dan media pembelajaran di bidang pendidikan. 

Melakukan berbagai inisiatif institusi seperti sekolah dan universitas. Hal tersebut juga tercantum 

dalam Permendiknas No 16 Tahun 2007 mengenai Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi 

Guru, Kompetensi Pedagogik guru SMA/SMK poin ke 5 mengatakan bahwa “Guru SMA/SMK 

harus memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk kepentingan pembelajaran” 

(Peraturan Menteri Pendidikan Nasional, 2007). Permendiknas No 41 Tahun 2007 juga ikut 

mempertegas tentang Standar Proses, sesuai dengan Standar Kompetensi Lulusan dan Standar 

Isi maka prinsip pembelajaran yang digunakan pada poin ke 13 menyatakan bahwasanya 
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“Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas 

pembelajaran”. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan menghadirkan konsep pendidikan 

abad 21 bahwa pembelajaran harus berkaitan dengan karakter, yang kini mencakup pemikiran 

kritis dan pemecahan masalah, kreativitas dan inovasi, kolaborasi dan komunikasi, pembelajaran 

profesional, teknologi komputer, pemahaman budaya. dikenal sebagai 7C (Suwandi, 2020). 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan pemerintah bertujuan untuk memenuhi tuntutan 

teknologi di bidang pendidikan. Dari pusat hingga daerah, sosialisasi dan pelatihan terus 

dilakukan. Karena kendala geografis, daerah terpencil tertentu tidak sepenuhnya dapat diakses. 

Tujuannya semata-mata untuk meningkatkan kualitas pendidikan anak Indonesia (Syafaruddin et 

al., 2022). Selain itu, guru di SMK perlu menguasai teknologi agar dapat menyesuaikan 

perkembangannya dari waktu ke waktu. Idealnya, lulusan SMK sudah siap kerja baik secara 

teknis (hard skill) maupun mental (soft skill). Lulusan dapat segera memasukkan hal ini ke dalam 

peluang kerja mereka. (R. D. Hardiana et al., 2023).   

 Dengan mengikuti program Pengenalan Lapangan Persekolah (PLP), mahasiswa akan 

dipersiapkan dan termotivasi untuk menjadi guru yang profesional. PLP adalah program wajib, 

dan merupakan mata kuliah yang wajib diambil mahasiswa dalam kurikulum pendidikana. 

(Khaerunnas & Rafsanjani, 2021). Ketika mahasiswa mengikuti kegiatan PLP, secara alami 

mereka mengalami interaksi dengan siswa dan belajar tentang praktik manajemen pendidikan di 

tingkat pendidikan. Apabila pengalaman yang diperoleh di PLP tidak terlupakan, maka mahasiswa 

akan terpacu untuk lebih giat meningkatkan diri menjadi guru yang profesional. Guru dapat 

menggunakan keterampilan yang dimilikinya untuk membantu siswa mencapai tujuan 

pendidikannya. (Setiawan & Dewi, 2019).  

Berdasarkan observasi awal yang bersumber dari website fkip.ums, terlihat dari data nilai 

akhir PLP pada mahasiswa pendidikan akuntansi Universitas Muhammadiyah Surakarta 

angkatan 2019 hampir 90% mahasiswa yang telah melaksanakan PLP mendapatkan nilai A. Dari 

data tersebut maka hasil yang diperoleh mahasiswa Universitas Muhammadiyah Surakarta pada 

program studi pendidikan akuntansi angkatan tahun 2019 termasuk dalam kategori tinggi yang 

artinya sudah seharusnya mahasiswa tersebut menyelesaikan PLP sesuai prosedur dan 

ketentuan yang telah ditetapkan. Namun, di lapangan mahasiswa kurang memahami pentingnya 

PLP dan terkesan ketinggalan jaman dalam praktik mengajar, menganggap yang terpenting 

adalah hasil nilai akhir PLP, bukan prosesnya untuk memenuhi kompetensi yang dibutuhkan. 

Persoalan yang timbul saat PLP yaitu sebagian mahasiswa tidak memperdulikan PLP dan 

menganggapnya hanya formalitas saja (Murtiningsih et al., 2014). Kendala lainya yang juga 

dirasakan oleh mahasiswa yang melaksanakan PLP I selama sepuluh hari berjalan. Salah 

satunya, saat berada di sekolah, mayoritas mahasiswa magang cenderung masih bingung dan 

tak tahu harus melakukan apa, sehingga terkesan kurang kegiatan (UMS, 2019). 

Terdapat juga terdapat program wajib yang dilaksanakan perguruan tinggi di Indonesia 

melaksanakan kegiatan bakti sosial. Salah satu bentuk pengabdiannya kepada masyarakat adalah 

Kuliah Kerja Nyata Pendidikan (KKN-Dik). KKN-Dik merupakan kegiatan pendidikan dalam rangka 

pengabdian sosial. KKN-Dik merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari setiap program 

ekstrakurikuler atau kurikulum universitas, khususnya pada jenjang sarjana. (Azhari et al., 2021). 

Kegiatan KKN-Dik ini berlangsung di luar kampus dan memungkinkan mahasiswa untuk 

mengeksplorasi langsung komunitas dan lingkungan barunya. Banyak hal yang perlu 

diperhatikan dalam pelaksanaan KKN-Dik. Salah satunya adalah mahasiswa harus mampu 

berinteraksi dengan masyarakat. (F. A. Nugroho et al., 2023). KKN-Dik. Kenyataannya, kita tidak 

dapat menutup kemungkinan bahwa tujuan KKN-Dik melenceng dari harapan awal dan 

mahasiswa tidak mencapai keberhasilan belajar mandiri yang berarti setelah menyelesaikan 

KKN-Dik. Kualitas hidup masyarakat tempat KKN-Dik berada juga tidak mengalami perubahan 
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yang berarti. Bahkan, reputasi perguruan tinggi di mata masyarakat bisa jadi lebih buruk lagi. 

Seperti kasus mahasiswa Universitas Mataram (Unram) berinisial NWAP yang dipulangkan 

karena bercanda bahwa tidak ada wanita cantik di desa Kayangan. Lelucon ini pun viral dan 

membuat geram warga sekitar. (Detik, 2023). Selain itu ada juga berita tentang Dalih Mahasiswa 

Makassar Lecehkan Teman KKN karena Khilaf (Soplantila, 2023).  

Keberhasilan dunia pendidikan dalam menghadapi tantangan Society 5.0 akan 

bergantung pada kualitas sumber daya manusia, khususnya kualitas tenaga pengajar seperti 

dosen dan guru. Pembelajaran di era Society 5.0 dapat mentransformasikan dan 

mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS) (Anggreini & Priyojadmiko, 2022). 

Pola pikir HOTS memaksimalkan kekuatan analitis untuk menghasilkan wawasan baru dalam 

teknologi yang menyederhanakan seluruh aktivitas kinerja manusia. Inovasi pembelajaran 

merupakan suatu bentuk rancangan pembelajaran yang dilakukan pendidik berdasarkan 

gagasan-gagasan baru untuk membantu peserta didik memperoleh keterampilan guna mencapai 

hasil belajar yang maksimal (Purwadhi, 2019). “Pengembangan Pembelajaran Berorientasi 

Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi” (HOTS) merupakan program yang dikembangkan melalui 

Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan (Ditjen GTK) sebagai bagian dari inisiatif 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan untuk meningkatkan mutu pendidikan untuk lulusan 

yang berkualitas (Qiftiyah, 2023). Kemajuan di bidang teknologi informasi baik perangkat keras 

maupun perangkat lunak sangat membantu dalam pelaksanaan pembelajaran daring. 

(Prijowuntato & Wardhani, 2021). Saat ini di Indonesia, faktanya tidak semua pendidik berhasil 

memanfaatkan teknologi dalam proses pembelajaran. Hal ini dibuktikan dengan fakta bahwa 

sekitar 60% guru memiliki kemahiran TIK yang rendah, kemungkinan besar saat ini masih banyak 

guru yang memiliki kemahiran teknologi yang rendah. (Makdori, 2021). Survei Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan menemukan bahwa 67,11% guru mengalami kendala dalam 

menggunakan perangkat digital. Sebaliknya, 88,7% siswa tidak memiliki fasilitas pendukung 

seperti laptop, listrik, jaringan internet, dan gadget. Akibatnya siswa tidak mampu konsentrasi 

belajar (51,1%).(Dewayani et al., 2021). I Hal ini mempersulit proses pembelajaran bagi guru 

dan siswa setelah tiga tahun pandemi ini terjadi. Pandemi yang sedang berlangsung telah 

memaksa anak-anak untuk belajar dari rumah melalui sistem online, dan terdapat bukti jelas 

bahwa dampaknya sangat besar (Sayekti et al., 2022). Seiring berkembangnya media 

pembelajaran, mereka terus mengalami inovasi dan pembaruan seiring berkembangnya 

teknologi. (Pangestu & Rahmi, 2022).  

Minat berarti seseorang mempunyai dorongan untuk memperhatikan seseorang atau 

sesuatu yang spesifik (Karyantini & Rochmawati, 2021). Minat yang tinggi menimbulkan 

ketekunan, keuletan, kemampuan dan kegigihan dalam mencapai tujuan. Faktor-faktor yang 

mempengaruhi minat menjadi guru terbagi dalam dua kategori, yaitu faktor eksternal atau faktor 

eksternal yang berasal dari luar diri individu, dan faktor internal yang berasal dari dalam diri 

individu (Alifia & Hardini, 2022) Faktor internal antara lain nilai sosial yang tinggi, kepedulian 

terhadap mutu pendidikan, tantangan, keinginan membantu sesama, keinginan menjadi guru, 

keikutsertaan dalam kegiatan yang memberikan pengetahuan tentang guru, dan pengalaman 

mengajar ini mencakup unsur kepribadian dan sikap. Faktor luar atau faktor selain minat menjadi 

guru antara lain adalah faktor keluarga dan teman (W. S. Nugroho et al., 2016). Program Studi 

Pendidikan Akuntansi Universitas Muhammadiyah Surakarta bertujuan untuk menghasilkan 

guru-guru yang berkualitas. Untuk mencapai tujuan tersebut, Jurusan Pendidikan Akuntansi 

Universitas Muhammadiyah Surakarta telah membuat silabus PLP dan KKN Dik untuk 

mahasiswa. Penyelenggaraan kegiatan PLP bertujuan untuk menambah pengalaman pendidikan 

secara langsung. Ada pula KKN-Diknya yang hampir mirip dengan PLP, namun KKN-Dik juga 

melibatkan masyarakat dalam menjalankan kegiatannya. Selain PLP dan KKN-Di, faktor lain yang 
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dianggap mempengaruhi minat mahasiswa pada program studi pendidikan akuntansi Universitas 

Muhammadiyah Surakarta adalah penguasaan teknologi informasi. Termasuk juga teknologi 

yang menjadi bagian dari pendidikan. Artinya pendidikan akan diintegrasikan ke dalam 

perkembangan teknologi informasi dan komunikasi. (Hidayat et al., 2022).  

Penelitian sebelumnya diulas oleh Rahmadiyani et al., 2020 dan N. Sari et al., 2017 

menunjukkan bahwa PLP berpengaruh secara simultan dan parsial terhadap variabel minat 

menjadi guru. Penelitian sebelumnya yang dilakukan Umaroh & Bahtiar, 2022 juga menunjukkan 

bahwa pembelajaran teknologi informasi berpengaruh terhadap minat menjadi guru. Penelitian 

yang dilakukan oleh Khusniah, 2017 “Studi perkembangan kompetensi sosial dan kompetensi 

kepribadian melalui program kuliah kerja nyata (KKN) pada mahasiswa calon guru PAI UIN 

Walisoongo Semarang tahun akademik 2016/2017. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

mahasiswa PAI keterampilan sosial paling meningkat melalui program KKN. Dari gambaran yang 

dipaparkan oleh peneliti maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Pengaruh 

PLP, KKN-Dik, dan Penguasaan Teknologi Infromasi Terhadap Minat Mahaiswa Menjadi Guru 

Akuntansi di Era Society 5.0". Maksud dari penelitian tersebut adalah untuk mengetahui apakah 

PLP, KKN-Dik, dan penguasaan teknologi infromasi mempunyai pengaruh yang besar, baik 

secara bersamaan maupun sebagian, terhadap variabel minat menjadi guru akuntansu di era 

masyarakat 5.0. 

 

Metode 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yang dapat dinyatakan dalam bentuk 

angka-angka. Menurut Sugiyono peineilitian kuantitatif merupakan metode peineilitian yang 

berlandaskan pada filsafat positivismei, digunakan untuk meneiliti pada populasi atau sampeil 

terteintu, pengumpulan data menggunakan instrumein penelitian, analisis data bersifat 

kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipoteisis yang telah ditetapkan (Alifah & 

Hastuti, 2023). Variabel bebasnya adalah PLP, KKN-Dik, dan penguasaan teknologi informasi, 

dan variabel terikatnya adalah minat menjadi guru akuntasi. Instrumen kuesioner digunakan 

dalam penelitian ini. Populasi yang digunakan penulis terdiri dari  191 mahasiswa program studi 

pendidikan akuntansi angkatan 2019 dan 2020 Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Muhammadiyah Surakarta. Peneliti memutuskan untuk menggunakan rumus slovin 

untuk mencari sampel dari populasi, peneliti akan menemukan bahwa sampel untuk penelitian 

ini mencakup 129 mahasiswa. 

Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling merupakan sebuah 

metode sampling non random sampling dimana periset memastikan pengutipan ilustrasi melalui 

metode menentukan identitas spesial yang cocok dengan tujuan riset sehingga diharapkan bisa 

menanggapi kasus riset (Lenaini, 2021). Diuji dengan Uji validitas instrumen dan Uji reliabilitas 

instrumen. Analisis yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda. Data diuji dengan 

menggunakan uji asumsi klasik.  Pengujian hipotesis meliputi uji t, uji F, dan analisis koefisien 

determinasi menggunakan SPSS for Windows Versi 23. 

 

Hasil 
Berdasarkan pengolahan data SPSS menggunakan hasil validitas dan reliabilitas variabel 

PLP (X1), diperoleh Cronbasch’s Alpha sebesar 0,638. Untuk variabel KKN-Dik (X2) Cronbasch’s 

Alpha sebesar 0,795. Variabel penguasan teknologi informasi (X3) menunjukkan Cronbasch’s 

Alpha sebesar 0,608. Cronbasch’s Alpha variabel minat menjadi guru akuntansi (Y) sebesar 

0,607. Apabila suatu variabel mempunyai nilai Cronbasch’s Alpha ≥ 0,60 maka dapat disimpulkan 

bahwa variabel tersebut dikatakan reliabel atau konsisten bila diukur (Putri, 2015) Berdasarkan 
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hasil di atas, keempat variabel tersebut menunjukkan hasil > 0, 60 dan kuesioner dapat dikatakan 

reliabel. 

Sebagai prasyarat pengujian hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji asumsi klasik yang 

meliputi uji normalitas, linearitas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas. Untuk melakukan uji 

normalitas menggunakan SPSS for Windows versi 2, pada tabel One Sample Kolmogorov-

Smirnov. Hasil uji normalitas variabel terikat sebesar 0,051 dan Asymp Sig Kolmogorov-Smirnof  

Z sebesar 0,200, karena 0,200 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi 

normal. Hasil uji linieritas yaitu nilai deviation of linearity PLP adalah 0,164 > 0,05, KKN-Dik 

adalah 0,786 > 0,05, penguasaan teknologi informasi adalah 0,381 > 0,05, terdapat hubungan 

linier setiap variabelnya karena nilai signifikansinya > 0,05. 

Hasil uji multikolinearitas setiap variabel ≥ 0,1 dan nilai VIF untuk PLP 1.077 ≤ 10, untuk 

KKN-Dik 1.003 ≤ 10 dan untuk penguasaan teknologi informasi 1.080 ≤ 10, sehingga dapat 

disimpulkan tidak ada fenomena multikolinearitas. antar variabel dalam model regresi. Hasil 

pengujian heteroskedastisitas menggunakan uji Glejser dengan residual minat menjadi guru 

akuntansi di era society 5.0 sebagai variabel dependen dapat dianggap nilai signifikan untuk 

variabel PLP sebesar 0,112, KKN-Dik adalah 0,525, tingkat penguasan teknologi informasi adalah 

0,133. Setiap variable independent signifikansi lebih dari 005 maka tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 

Pengujian secara simultan membantu mengetahui apakah seluruh variabel independen 

(PLP, KKN-Dik, penguasaan teknologi informasi) mempunyai tingkat pengaruh yang sama 

terhadap variabel dependen (minat menjadi guru akuntansi di era society 5.0), khususnya 

melalui SPSS for Windows Versi 23 dengan membandingkan nilai signifikansi yang dihitung. 

Signifikan α = 5%, jika perhitungan signifikan < α (5%), maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya 

variabel independen mempunyai pengaruh terhadap variabel dependen.  

Hasil dari uji simultan (Uji F) terlihat bahwa nilai F adalah 21.887 dan signifikansinya 

0,000 < 0,05. Maka setiap variable independen berpengaruh simulatan terhadap variable 

dependen. Koefisien determinasi (R2) intinya digunakan mengukur seberapa baik suatu model 

menjelaskan variasi dalam variabel terikat. Koefisien determinasi mempunyai nilai antara 0 

sampai 1. R2 digunakan untuk mengetahui tingkat pengaruh suatu variabel, dan hasil perhitungan 

R2 secara keseluruhan dapat digunakan untuk mengukur keakuratan analisis regresi berganda 

yang paling tinggi. Jika R2 mendekati 1 berarti variasi kekuatan variabel independen lebih banyak 

menjelaskan variabel dependen, begitu pula sebaliknya.  

Hasil dari uji koefisien determinas terlihat bahwa nilai Adjusted R-squared adalah 0, 329, 

atau 32,9%. Hal ini menunjukkan bahwa 32,9% fluktuasi minat menjadi guru akuntansi pada 

program studi pendidikan akuntansi angkatan 2019 dan 2020 di Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Muhammadiyah Surakarta dapat dijelaskan dengan cara PLP, KKN-Dik 

dan penguasaan teknologi informasi. Sedangkan sebesar 67,1% dapat dijelaskan oleh faktor lain 

yang tidak dipertimbangkan dalam penelitian ini. Uji parsial biasanya dapat digunakan untuk 

menguji signifikansi koefisien parsial. Bandingkan signifikansi hitung masing-masing variabel 

independen dengan variabel dependen dengan menggunakan signifikansi α = 5%. Setiap variabel 

independen < α = 5%. Maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

Pada hasil uji parsial (Uji T), untuk variabel PLP (X1) diperoleh nilai t hitung = 3,310 

dengan signifikansi 0,001, dimana 0,001 < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Untuk variabel 

KKN-Dik (X2) nilai t hitung = 2,197 dan signifikansi 0,030 namun 0,030 < 0,05 berarti Ho ditolak 

dan Ha diterima. Untuk variabel penguasaan teknologi infromasi/TIK (X3) nilai t hitung = 5,787 

signifikansi 0,000 namun 0,000 < 0.05 maka Ho ditolak dan Ha diterima . Dikatakan ``Minat 

menjadi guru akuntansi di era Society 5.0 dipengaruhi oleh PLP, KKN-Dik, dan penguasaan 

teknologi informasi.'' 
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Penggunaan analisis regresi berganda untuk mengetahui sejauh mana pengaruh PLP 

(X1), KKN-Dik (X2), dan penguasaan teknologi informasi (X3) terhadap minat menjadi guru 

akuntansi (Y). Oleh karena itu, kita perlu mengetahui persamaan regresinya. Tabel diatas 

menunjukkan persamaan regresi berganda diperoleh : Y =5,861 + 0,146X1 + 0,104X2 + 0,477X3+ 

e. Persamaan regresi di atas dapat diartikan nilai variabel PLP (X1), KKN-Dik (X2), dan 

kemampuan teknologi informasi (X3) adalah 0 jika hasil analisis regresi menunjukkan nilai 

konstanta sebesar 5,861 dalam hal ini minat (Y) menjadi guru akuntansi. Koefisien regresi 

variabel PLP (X1) sebesar 0,146, artinya jika variabel KKN-Dik (X2) dan penguasaan teknologi 

informasi (X3) tetap sama dan pada variabel PLP (X1) meningkat sebesar 1 satuan maka minat 

menjadi guru akuntansi (Y) meningkat sebesar 0,146. Koefisiennya bertanda positif artinya 

terdapat hubungan positif antara PLP dengan minat menjadi guru akuntansi. Semakin baik PLP, 

semakin besar minat untuk menjadi guru akuntansi 

Koefisien regresi KKN-Dik (X2) sebesar 0,104. Dengan kata lain, jika variabel PLP (X1) 

dan penguasaan teknologi informasi (X3) tetap, dan variabel KKN-Dik (X2) bertambah satu 

satuan, maka minat menjadi guru akuntansi (Y) meningkat,tercatat terjadi peningkatan sebesar 

0,104. Koefisiennya positif, artinya ada hubungan positif antara KKN-Dik dengan minat menjadi 

guru akuntansi. Semakin baik nilai KKN Dik maka semakin besar pula minat menjadi guru 

akuntansi. Koefisien regresi (X3) penguasaan teknologi informasi sebesar 0,477. Artinya variabel 

“penguasaan teknologi informasi” (X3) bertambah satu satuan dan variabel PLP (X1) dan KKN-

Dik (X2) tetap tidak berubah. Memiliki penguasaan teknologi informasi sebanyak 0,477 maka 

koefisiennya positif, artinya ada hubungan positif antara mempelajari teknologi informasi dengan 

minat sebagai guru akuntansi. Semakin mahir dalam bidang teknologi informasi, maka semakin 

besar pula minat  untuk menjadi guru akuntansi. 

 

Pembahasan 
Pengaruh PLP, KKN-Dik, dan Penguasaan Teknologi Informasi Terhadap Minat Mahasiswa 

Menjadi Guru Akuntansi Di Era Society 5.0 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa PLP (X1), KKN-Dik (X2), dan penguasaan teknologi 

informasi (X3) berpengaruh secara simultan terhadap minat menjadi sebagai guru akuntansi (Y). 

Berdasarkan hasil tabel ANOVA (uji F), nilainya 0,000. Dapat disimpulkan bahwa ketiga variabel 

independen secara bersama-sama berpengaruh terhadap minat menjadi guru akuntansi. Hal ini 

juga didukung dengan nilai R2 sebesar 0,329. Artinya sebesar 32,9% minat menjadi guru 

akuntansi dipengaruhi oleh variabel PLP, KKN-Dik, dan penguasaan teknologi informasi. 

Sebaliknya sebesar 67,1% dipengaruhi oleh variabel lain di luar variabel penelitian. Selain itu, 

hasil analisis regresi yang diperoleh menunjukkan koefisien regresi berganda bernilai positif, hal 

ini menunjukkan bahwa PLP, KKN-Dik, dan penguasaan teknologi informasi berpengaruh 

terhadap minat menjadi guru akuntansi di era society 5.0. Semakin baik PLP, KKN-Dik, dan 

semakin banyak pengetahuan di bidang teknologi informasi, maka Anda akan semakin tertarik 

untuk menjadi guru akuntansi. 

Di bidang pendidikan, penelitian terus berusaha mengungkap berbagai hal yang berkaitan 

dengan siswa dan guru, serta semua kelompok dan berbagai aspek yang berkontribusi terhadap 

dunia Pendidikan (Oknaryana et al., 2023). Guru merupakan tenaga pendidik yang tugas 

pokoknya melaksanakan kegiatan belajar mengajar. Model pembelajaran di era Society 5.0 tidak 

bersifat fokus pada guru, peran guru sebagai penggerak konsep kolaborasi masih penting. 

“Society 5.0” mengacu pada cara hidup baru bagi masyarakat. Ide ini diharapkan dapat membuat 

kehidupan masyarakat menjadi lebih bermanfaat dan berkelanjutan. (Kaliongga et al., 2023). Ada 

tiga hal yang sebaiknya dimanfaatkan oleh para pendidik di era Society 5.0: Internet of Things 
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(IoT) dalam dunia pendidikan, virtual reality/augmented reality dalam dunia pendidikan, dan 

Artificial Intelligence (AI) untuk mengidentifikasi kebutuhan belajar siswa dan tenaga pengajar 

(Asih et al., 2022). Pendidik juga harus memiliki keterampilan dan kepemimpinan, literasi digital, 

komunikasi, kewirausahaan, dan keterampilan pemecahan masalah. Menurut Zulfikar Alimuddin, 

Direktur Hafecs (High Performance Education Consulting Services), memperkirakan di era 

Society 5.0, guru perlu menjadi lebih inovatif dan dinamis dalam pengajaran di kelas (Astini, 

2022).  

Tugas seorang guru tidaklah mudah, karena memerlukan peningkatan kualitas sumber 

daya manusia sesuai standar kompetensi tertentu serta norma dan nilai yang berlaku (Rohmah, 

2016) oleh karena itu, dalam penelitian ini minat menjadi guru akuntansi dipengaruhi oleh 

beberapa faktor, seperti program PLP, KKN-Dik, dan penguasaan teknologi informasi. Kehadiran 

PLP dan kegiatan KKN-Diknya dapat memberikan pengalaman menjadi guru kepada mahasiswa 

dan meningkatkan minat menjadi guru. Pengalaman merupakan faktor penting yang 

meningkatkan minat mahasiswa untuk menjadi guru, dan hubungan sosial antara mahasiswa 

dengan guru, mahasiswa dengan peserta didik, serta mahasiswa dengan warga sekolah juga 

meningkatkan minat mahasiswa untuk menjadi guru. Selain itu, mahasiswa juga mendapatkan 

pengalaman berinteraksi dengan masyarakat sekitar. Pengalaman PLP dan KKN Dik yang tinggi 

meningkatkan minat menjadi guru akuntansi, sedangkan pengalaman PLP dan KKN Dik yang 

rendah menurunkan minat menjadi guru akuntansi. Selain itu, peneliti menganggap kemahiran 

teknologi informasi sebagai variabel independen lain yang dapat mempengaruhi tingkat minat 

menjadi guru akuntansi. Perkembangan dunia pendidikan terlihat dari para pendidik mulai jarang  

memberikan materi pendidikan karena materi sudah disiapkan oleh komputer canggih pada saat 

pembelajaran. Guru yang bijaksana mempunyai tugas untuk ikut serta dalam menyiapkan materi 

pendidikan. Setiap guru harus mempunyai kepribadian yang kuat dan visi yang utuh untuk masa 

kini dan masa depan (Aditiya & Fatonah, 2023). 

Hasil penelitian ini didukung dengan penelitian yang telah dilakukan (Rahmadiyani et al., 

2020) yang menjelaskan bahwa Pengenalan Lapangan Persekolah (PLP) mempunyai pengaruh 

yang signifikan terhadap minat calon guru. Terdapat juga ulasan penelitian PLP mempunyai 

pengaruh positif yang signifikan terhadap minat menjadi guru akuntansi (Masrotin & Wahjudi, 

2021) . Mahasiswa yang berminat berprofesi sebagai guru akan cendenrung menjalankan PLP 

dengan sepenuh hati dan bersungguh-sunggu sehingga akan mendaptkan pengalaman 

mengajar dengan baik (Nur Rahmah et al., 2019). 

Pengaruh Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) Terhadap Minat Menjadi Guru Akuntansi 

di Era Society 5.0  

 Berdasarkan hasil uji t diperoleh nilai t hitung sebesar 3,310 > 1,656 pada t tabel dan 

nilai signifikansi sebesar 0,001 <. 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Koefisien regresi 

bertanda positif artinya pengaruh yang ditemukan dalam penelitian ini searah. Jika PLP pada 

siswa baik maka minat siswa untuk menjadi guru akuntansi juga akan meningkat dan sebaliknya. 

PLP memberikan kontribusi pengaruh sebesar 9,18% terhadap minat menjadi guru akuntansi. 

Melihat hasil subtes yang ada, alangkah baiknya jika PLP dapat fokus pada peningkatan 

kualitasnya untuk membantu mempersiapkan siswa memasuki profesi guru. 

 Ada empat kecakapan hidup: kreativitas, berpikir kritis, komunikasi, dan kolaborasi. 

Penyelenggaraan pendidikan di Indonesia masih belum terkait dengan ketentuan 4C-nya, namun 

masih fokus pada penguasaan materi. Pendidikan masih bergantung pada kemampuan siswa 

dalam menghafal isi dan menjawab pertanyaan. Namun, memberikan materi pembelajaran saja 

tidak cukup untuk menghadapi dunia kerja yang berpusat pada IT. Oleh karena itu, pembekalan 

soft skill (4C) pada periode ini sangat mendesak (Partono et al., 2021). Pembekalan ini bisa 

didaptkan mahasiswa  pada saat pengenalan lapangan persekolahan (PLP) yaitu program yang 
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dirancang untuk memberikan pengalaman belajar langsung di kampus dan menerapkannya 

dalam lingkungan pendidikan. Ketika mahasiswa mampu menciptakan kelas yang kondusif dan 

dapat mengontrol siswa, maka akan tumbuh minat siswa untuk menjadi seorang guru (N. M. 

Sari & Rohmah, 2023). Guru merupakan garda terdepan dalam pendidikan sekolah dan 

bertanggung jawab menentukan berhasil tidaknya kegiatan pembelajaran (Berlian, 2021). Guru 

selalu aktif menciptakan semangat dan dorongan siswa di kelas pada saat proses belajar 

mengajar, serta berperan penting dalam meningkatkan motivasi belajar siswa (Hapsari et al., 

2021). Pembelajaran merupakan suatu proses yang dilakukan guru untuk memperlancar 

pembelajaran dan memberikan kemampuan kepada siswa dalam memecahkan masalah yang 

sulit (Lestari, 2022). Dengan adanya pengalaman ini diharapkan mahasiswa mampu untuk 

berlatih dan mempersipkan diri menjadi calon guru yang berkualitas, tentunya memiliki 

kompertensi profesional, sosial,dan kepribadian sehingga dapat membimbing generasi untuk 

menjadi lebih baik, Pengalaman ini akan merangsang minat siswa untuk menjadi guru 

(Rahmadiyani et al., 2020). Untuk meningkatkan kesiapan mengikuti pendidikan PPL, siswa perlu 

lebih menguasai pengalaman sebelumnya (Mulyani et al., 2019) 

Hal ini sejalan dengan penelitian N. Sari et al., 2017 pengaruh pembelajaran micro 

teaching dan program pengalaman lapangan (ppl) terhadap minat menjadi guru pada 

mahasiswa. Selain itu penelitian juga dilakukan oleh , Hidayat et al., 2022, Syofyan et al., 2020,d 

an Fikriana & Harini, 2020 menemukan adanya pengaruh positif dan signifikan antara minat 

menjadi guru bisnis dengan PLPnya. 

Pengaruh KKN-Dik Terhadap Minat Menjadi Guru Akuntansi Di era Society 5. 0  

 Berdasarkan hasil uji t diperoleh nilai t hitung sebesar 2,197 > 1,656 pada t tabel dan 

nilai signifikansi sebesar 0,030 <. 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Koefisien regresi 

bertanda positif artinya pengaruh yang dihasilkan dalam penelitian ini searah. Jika KKN Dik pada 

siswa baik maka minat siswa untuk menjadi guru akuntansi juga akan meningkat. meningkat dan 

sebaliknya. KKN-Dik memberikan kontribusi tersendiri terhadap minat menjadi guru akuntansi 

dengan pengaruh sebesar 3,00%. Melihat hasil subtes yang ada, maka KKN-Dik patut mendapat 

perhatian khusus dari PLP-nya dalam meningkatkan kualitas sehingga dapat membantu 

mahasiswa dalam mempersiapkan profesi guru. 

KKN-Dik merupakan suatu kegiatan pendidikan diluar kampus melalui pengabdian 

kepada masyarakat, sebagai salah satu program intakulikuler atau sebagai bagian integral dari 

kurikulum universitas khususnya pada jenjang sarjana. Hal ini memberikan mahasiswa 

pengalaman berada di tengah-tengah masyarakat di luar kampus. Kegiatan ini bertujuan untuk 

mengetahui hubungan pembelajaran di kampus dengan realitas situasi sosial. (Azhari et al., 

2021). Pelaksanaan KKN-Dik akan memberikan manfaat yang besar bagi masyarakat, 

mahasiswa, dan institusi pendidikan. Jarang sekali mahasiswa melakukan kegiatan bersama dan 

berosialisasi di kampus. Kegiatan ini memerlukan kemampuan komunikasi khusus (Asmawati, 

2018). KKN-Dik ini lebih mengutamakan dibidang pendidikan dimana mereka tidak juga 

memberikan kontribusi dilingkungan masyarakat tetapi juga didalam dunia pendidikan atau di 

sekolah sekitarnya. KKN-Dik Tujuannya adalah untuk memastikan adanya hubungan antara dunia 

teori akademis dan dunia praktik empiris. Dengan demikian, terciptalah interaksi yang sinergis, 

saling menerima dan memberi, saling memberi semangat, peduli dan kasih sayang antara 

peserta didik dan masyarakat (Syardiansah, 2019). 

 Hal ini dibuktikan dengan beberapa penelitan dari hasil program kerja para mahasiswa 

KKN-Dik seperti penelitian dari A. Nugroho et al., (2020) tentang Menumbuhkembangkan 

Kepedulian Siswa terhadap Lingkungan Melalui Kegiatan Penghijauan di MIM Pakang Andong, 

Boyolali dan Ratih et al., (2020) mengenai Penguatan Pendidikan Etika dan Karakter Peduli 

https://jurnaldidaktika.org/


   Copyright © 2024 The Author(s) 

Didaktika: Jurnal Kependidikan, Vol. 13, No. 1, Februari 2024 

https://jurnaldidaktika.org   491 

Lingkungan Sosial dan Budaya di SMP Muhammadiyah 10 Matesih, Karanganya. Penelitian 

tersebut bisa dikatakan sebagai salah faktor dalam menumbuhkan minat menjadi guru. 

Pengaruh Penguasaan Teknologi Informasi Terhadap Minat Menjadi Guru Akuntansi di Era 

Society 5. 0 

 Berdasarkan hasil uji t diperoleh nilai t hitung sebesar 5.787 > 1,656 pada t tabel, dan 

nilai signifikansi 0,000 <. 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Koefisien regresi yang positif 

berarti pengaruh yang dihasilkan dalam penelitian ini bersifat searah. Ketika siswa pandai dalam 

bidang teknologi informasi, maka minatnya untuk menjadi guru akuntansi semakin meningkat, 

begitu pula sebaliknya. Kemahiran dalam bidang teknologi informasi memberikan kontribusi 

sebesar 22,27% terhadap minatnya menjadi guru akuntansi. 

  Berdasarkan hasil ujian parsial saat ini, perolehan penguasaan teknologi informasi 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap minat bekerja sebagai guru akuntansi. 

Perkembangan era Society 5.0 menuntut manusia untuk selalu berinovasi, berkarya kreatif, dan 

mampu menyelesaikan permasalahannya sendiri dengan memanfaatkan teknologi, informasi, 

dan kemampuan intelektual lainnya (Harsono et al., 2022) Teknologi menjadi media pendukung 

kegiatan pembelajaran di era Society 5.0. Saat ini, pendidik harus mampu menguasai teknologi 

dan memanfaatkannya dalam proses pembelajaran (Fatmawati & Safitri, 2020). Seiring pesatnya 

kemajuan teknologi dan informasi yang merambah ke seluruh lapisan masyarakat, guru 

memerlukan kemampuan untuk menguasai teknologi tersebut (Nurdin, 2019). Pemanfaatan 

teknologi informasi dan komunikasi secara langsung berdampak pada penerapan metodologi 

belajar mengajar yang efektif (Maulana & Setiawati, 2023). Bagi guru, penting untuk tidak hanya 

menguasai materi, tetapi juga mampu merancang pembelajaran sedemikian rupa sehingga 

merangsang minat siswa dan mendorong pemikiran yang lebih dalam (Khamdanah et al., 2023). 

Terdapat pula kurangnya dalam pemanfaatan yang efektif dalam penguasaan teknologi 

informasi untuk pendidikan yang mana itu dapat menghambat minat mahasiswa menjadi calon 

guru dalam proses pembelajaran. Persepsi dan sikap individu menjadi salah satu faktor yang 

menentukan terlaksananya pemanfaatan teknologi informasi dalam kegiatan pembelajaran. 

Bukan berarti siswa tidak boleh memanfaatkan teknologi informasi, namun perlu 

memanfaatkannya dengan lebih cerdas. Dalam bidang pendidikan sistem pembelajaran 

optimalisasi, berbagai software telekonferensi untuk pembelajaran online sudah menjadi 

kebutuhan penting. (D. Hardiana et al., 2022). Mengajar adalah profesi mulia dengan keinginan 

untuk memimpin dengan memberi contoh dan mengabdi kepada masyarakat. Seorang guru tidak 

hanya harus mampu membentuk karakter anak bangsa, namun juga harus mampu menelusuri 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi saat ini untuk membantu dalam transmisi ilmu 

pengetahuan kepada siswa. (Syofyan et al., 2020) 

 Hal ini hampir sejalan dan serupa dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

Umaroh & Bahtiar, (2022) dan Kainama et al.,(2023) yang menunjukan  bahwa penguasaan 

teknologi informasi itu berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesiapan menjadi guru. 

Sehingga penelitian ini menyatakan bahwa penguasaan teknologi informasi berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap minat menjadi guru akuntansi di era society 5.0. 

 

Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengenalan lapangan persekolahan (PLP), KKN-

Dik, dan Penguasaan teknologi informasi terhadap minat menjadi guru akuntansi di era society 

5.0  pada mahasiswa prodi pendidikan akuntansi Universitas Muhammadiyah Surakarta maka 

dapat ditarik simpulan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan pada variabel pengenalan 

lapangan persekolahan (PLP), KKN-Dik, dan penguasaan teknologi informasi terhadap minat 
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menjadi guru akuntansi di era society 5.0. Hasil penelitian ini juga memberikan implikasi praktis 

bagi mahasiswa prodi pendidikan akuntansi FKIP UMS, yaitu mahasiswa hendaknya lebih 

meningkatkan dalam pengalaman PLP dan KKN-Dik untuk memotivasi mahasiswa minat menjadi 

guru, selain itu juga meningkatan penguasan teknologi informasi juga perlu diperhatikan agar 

minat untuk menjadi seorang guru lebih meningkat. 

Penelitian ini bisa membantu sebagai masukan bagi Lembaga Pendidik Tenaga 

Kependidikan (LPTK) khususnya Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP) Universitas 

Muhammadiyah Surakarta (UMS) berupa upaya menumbuhkan minat menjadi guru pada 

mahasiswa, diperlukan dorongan dalam kegiatan PLP, KKN-Dik dan juga penguasaan teknologi 

informasi, agar menimbulkan persepsi mahasiswa tentang minat menjadi seorang guru 

akuntansi di era society 5.0. Dengan mengupayakan melaksanakan kegiatan-kegiatan pada 

bidang kependidikan bagi mahasiswa yang lebih mengarah pada pengetahuan tentang calon 

guru dan pengetahuan mengenai dunia pendidikan, sehingga dapat memberikan wawasan 

pengetahuan kepada mahasiswa mengenai profesi guru dan juga kegiatan mengenai 

perkembangan di dunia teknologi informasi. 
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